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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai hibah yang diberikan oleh orang tua kepada anak angkatnya. Menurut

Hukum Islam, anak angkat tidak dapat menerima warisan karena kewarisan Islam baru dapat timbul dengan

adanya hubungan darah dan hubungan semenda. Sehingga apabila orang tua ingin memberikan sesuatu

kepada anak angkatnya sewaktu hidup pemberian tersebut dinamakan hibah dan pemberian ketika orang tua

angkatnya telah meninggal dinamakan wasiat. Menurut para Fuqaha, hibah dibatasi 1/3 dari harta si pemberi

hibah berdasarkan analogi ketentuan dalam wasiat. Akan tetapi dalam kasus yang penulis temukan, orang

tua memberikan seluruh harta kepada anak angkatnya. Permasalahan yang timbul dalam kasus ini adalah

bagaimanakah ketentuan pemberian hibah dalam hukum Islam serta analisis Putusan Mahkamah Syar?iyah

Banda Aceh Nomor 117/Pdt.G/2011/MS-Bna dan Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor

244 K/AG/2012. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yang bersifat deskriptif analitis. Dari

hasil penelitian yang penulis lakukan, ditemukan bahwa dalam syari?at Islam tidak mengatur mengenai

hibah. Akan tetapi, menurut para Fuqaha dan Pasal 210 ayat (2) KHI, pemberian hibah tersebut dibatasi 1/3

dari harta si pemberi hibah. Maka 2/3 dari hibah tersebut harus dikembalikan kepada ahli waris yang berhak

mendapatkannya demi melindungi kepentingan ahli waris si pemberi hibah tersebut. Putusan Mahkamah

Syar?iyah Banda Aceh Nomor 117/Pdt.G/2011/Ms-Bna telah tepat. Akan tetapi, Putusan Mahkamah Agung

Republik Indonesia 244 K/AG/2012 kurang tepat karena tidak sesuai dengan ketentuan dari para Fuqaha dan

KHI.

<hr><i>This thesis discusses the grants given by the adoptive parents to children. According to Islamic law,

an adopted child can?t inherit the new Islamic inheritance arises because the presence of blood relations and

relations by marriage. So if parents want to give something to adopted child during the administration of life

and the provision is called grant and when the adoptive parents have died is called probate. According to the

Fuqaha, grant limited third of the estate of the grantor on the analogy of the provisions in the will. However,

in the case that the writer found, the parents give the entire property to their adopted child. The problems

that arise in this case is how the terms of the grants in Islamic law as well as the analysis of The Decision

Banda Aceh Shariah Court Number 117/Pdt.G/2011/MS-Bna and The Decision of Supreme Court of the

Republic of Indonesia Number 244 K/AG/2012. This study uses a normative analytical descriptive. From

the research that author did, it was found that in Islamic law doesn?t regulate the grant. However, according

to the Fuqaha and Article 210 paragraph (2) KHI, the grant of the restricted third of the estate of the grantor.

Then two thirds of the grant must be returned to the heirs who deserve it in order to protect the interests of

the heirs of the grantor. The Decision of Banda Aceh Shariah Number 117/Pdt.G/2011/MS-Bna was right.
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However, The Decision of Supreme Court of the Republic of Indonesia Number 244 K/AG/2012 less

accurate because it doesn?t suitable with Fuqaha?s rule and KHI.</i>


